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The purpose of this research was to study the 
difference og birth weight between Limousine Cross and 
Ongole Crossbird  calves, and the effect of gestation 
length on birth weight. Materials were 24 Limousine 
cows and 26 Ongole Crossbird cows. Variables observed 
was birth weight and gestation length as supporting data. 
The effect of breed on birth weight was analyzed using t 
test. Result showed that birth weight of Limousine calves 
was higher than Ongole Crossbird calves (28,15±1,95 kg 
vs 25,15±1,84 kg) (P<0,01). Length of gestation of 
Limousine cows (286,0±19,8 days) was not different 
with Ongole Crossbird (282,0±20,3 days). It was 
concluded that Limousine calves has a higher birth 
weight than Ongole Crossbird calves. 
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Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 
Sumberpucung, Kecamatan Sumberpucung terletak 
sekitar 45 km dari Daerah Tingkat II Kabupaten Malang. 
Daerah ini terletak di kaki gunung Kawi yang memiliki 
kesuburan tanah tinggi karena mengandung endapan 
vulkanik hasil letusan gunung Kelud yang terjadi puluhan 
dan beberapa tahun yang lalu. Sebagian besar rakyat 
Sumberpucung bekerja pada sektor pertanian dan 
peternakan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh bangsa terhadap perbedaan bobot lahir pedet 
dari induk sapi Limousin dan PO, serta pengaruh lama 
kebuntingan terhadap bobot lahir. Materi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 22 ekor sapi Limousin, 13 
ekor sapi LimPO dan 26 ekor sapi PO. Variabel yang 
diamati dalam penelitian ini meliputi bobot lahir dan 
lama kebuntingan. Pengaruh bangsa terhadap bobot lahir 
sapi potong di analisa dengan Uji t. 
 Sistem kawin yang digunakan oleh peternak 
yaitru dengan menggunakan cara kawin 
viii 
 
suntik/in\seminasi buatan (IB) dan kawin alami . Berikut 
adalah tabel sistem kawin dan tingkat keberhasilannya 
(S/C). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot lahir 
pedet peranakan dari induk sapi Limousin lebih tinggi 
daripada bobot lahir pedet dari induk sapi LimPO dan PO 
(28,5±2,42 kg vs 25,33±1,87 kg vs 24,81±1,74 kg ). 
Hasil analisis uji t tidak berpasangan juga menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). Bobot lahir sapi 
Peranakan Limousin, LimPO dan Peranakan Ongole 
berbeda nyata dan lama kebuntingan sapi pada induk 
Limousin, LimPO dan PO berbeda tidak nyata. Berikut 
adalah tabel rataan bobot lahir pedet dari hasil silangan 
bangsa induk Limousin, LimPO dan PO. 
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